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Bagi Sebuah Gereja: 
Persekutuan, Partisipasi, dan Misi  

1. Gereja Allah dipanggil  ke Sinode. Sebuah perjalanan bertema òBagi Gereja 

Sinodal: Persekutuan, Partisipasi dan Misió akan dibuka dengan sebuah 

upacara pada tanggal 09 s.d.10 Oktober 2021 di Roma dan selanjutnya 

tanggal 17 Oktober 2021 di tiap -tiap Gereja Parti kular. (keuskupan). Salah 

satu tahapan sangat penting dari proses ini  adalah perayaan Sidang Umum 

Biasa XVI Sinode Para Uskup, Bulan Oktober 2023,1 yang akan diikuti  

dengan tahap implementasi  yang kembali akan melibatkan Gereja -Gereja 

partikular (bdk. EC, pasal 19 -21). 
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   1 The stages of the synodal journey  

 



 

Dengan pertemuan ini, Paus Fransiskus mengajak seluruh Gereja 

merenungkan tema yang menentukan bagi hidup dan misinya: òJalan 

sinodalitas inilah yang diharapkan Allah dari Gereja milenium ketiga.ó2 

Perjalanan yang mengikuti  òpembaharuanó Gereja yang diusulkan oleh Konsili 

Vatikan II ini , dipandang sekaligus sebagai Rahmat dan Tugas: dengan  berjalan 

dan merefleksikan bersama perjalanan yang telah dilaluinya , Gereja akan 

mampu belajar melalui pengalamannya   proses-proses mana yang dapat 

membantunya menghidupi persekutuan, mewujudkan partisipasi, dan  

membuka diri untuk bermisi. òBerjalan  bersamaó akhirnya menjadi  tindakan 

yang paling efektif dalam memberlakukan dan memanifestasikan hakikat  

Gereja sebagai umat Allah yang berziarah dan misioner. 

... Jalan sinodalitas inilah yang diharapkan Allah 

dari Gereja milenium ketiga ...  

2. Sebuah pertanyaan mendasar mendorong dan menuntun kita : Bagaimana 

òberjalan  bersamaó, yang sedang terjadi saat ini di pelbagai tingkat an yang 

berbeda (dari tingkat lokal ke tingkat universal), memungkinkan Gereja 

mewartakan Injil sesuai dengan misi yang dipercayakan kepadanya; dan 

langkah-langkah apa yang diminta oleh Roh Kudus untuk kita tempuh  agar 

berkembang sebagai Gereja sinodal? 

Berhadapan dengan pertanyaan ini , kita bersama perlu mendengarkan Roh 

Kudus, yang seperti angin òbertiup ke mana pun Ia mau; dan kamu dapat 

mendengar bunyiNya, tetapi kamu tidak tahu dari mana asal Nya dan ke mana Ia 

akan pergió (Yoh 3:8), dengan tetap terbuka terhadap  hal-hal tak terduga yang                  

 
2 FRANCIS, Address for  the  ceremony commemorating the  50th anniversary of  the  institution  of  the  

Synod of  Bishops (17 October 2015). 
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pasti disiapkan Roh Kudus bagi kita di sepanjang perjalanan. Dengan 

demikian,   sebuah dinamisme diaktifkan yang memungkinkan  kita untuk 

mulai menuai beberapa buah pertobatan sinod al, yang akan semakin 

matang. Ini lah tujuan -tujuan yang kepentingan besarnya ditujukan bagi 

kualitas hidup gerejawi dan untuk menyelesaikan misi evangelisasi, di 

mana semua berpartisipasi atas dasar Pembaptisan dan Krisma yang 

diterima . Berikut ini  kami akan menunjukkan tujuan -tujuan  utama, yang 

tidak mempersempit sinodalitas semata sebagai bentuk, gaya, dan struktur 

Gereja:  

 

¶ Mengingatkan bagaimana Roh Kudus telah membimbing perjalanan 

Gereja melalui sejarah dan  saat ini  memanggil untuk bersama memberi 

kesaksian tentang Kasih Allah; 

 

¶ Menghidupi sebuah proses gerejawi yang partisipatif dan inklusif ,  yang 

menawarkan kepada setiap orangñkhususnya mereka yang karena 

berbagai alasan merasa terpinggirkanñkesempatan untuk 

mengekspresikan diri dan didengarkan agar dapat berkontribusi pada 

pembangunan Umat Allah; 

 

¶ Mengakui dan menghargai kekayaan dan keragaman karunia dan 

karisma yang dianugerahkan Roh Kudus dengan bebas demi kebaikan 

komunitas dan manfaat seluruh keluarga manusia;  
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Å Mengeksplorasi cara-cara partisipatif  untuk menjalankan 

tanggung jawab dalam pewartaan Injil dan dalam upaya 

membangun dunia yang lebih indah dan layak huni;  

 

Å Menguji bagaimana tanggung jawab dan kekuasaan dijalankan 

dalam Gereja, demikian juga  struktur -struktur yang digunakan 

untuk menjalankannya, dengan memperlihatkan dan mengubah 

prasangka/kelemahan -kelemahan dan praktik -praktik  

menyimpang yang tidak berakar pada Injil;  

 

Å Mengakui komunitas Kristiani  sebagai subjek yang dapat 

dipercaya dan mitra yang dapat diandalkan di jalan -jalan  dialog 

sosial, penyembuhan, rekonsiliasi, inklusi dan partisipasi, 

rekonstruksi demokrasi, promosi persaudaraan dan persahabatan 

sosial; 

 

Å Membaharui  hubungan antar anggota komunitas-komunitas 

Kristiani serta antar komunitas dan kelompok sosial lainnya, 

misalnya, komunitas penganut denominasi dan agama lain, 

organisasi masyarakat sipil, gerakan populer, dll .; 

 

Å Mendorong apresiasi dan apropriasi buah-buah pengalaman sinode 

baru-baru ini di tingkat universal, regional, nasional, dan lokal.  
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3. Dokumen Persiapan ini disampaikan untuk melayani perjalanan sinod al, 

terutama sebagai alat untuk memfasilitasi tahap pertama : mendengarkan 

dan berkonsultasi dengan Umat Allah di Gereja -Gereja partikular (Oktober 

2021 s.d. April 2022), dengan harapan dapat membantu menggerakkan 

gagasan-gagasan, energi, dan kreativitas semua orang yang akan mengambil 

bagian dalam perjalanan  ini , dan untuk  memudahkan berbagi hasil usaha 

mereka.  

Dengan tujuan  itu, Dokumen ini : 1) mulai dengan menguraikan beberapa 

karakteristik menonjol dari konteks kontemporer; 2) menggambarkan 

secara sintesis referensi -referensi  teologis fundamental  atas pemahaman 

dan prakt ik sinodalitas yang benar; 3)  menawarkan beberapa pemikiran 

biblis yang dapat menyuburkan meditasi dan refleksi penuh doa di 

sepanjang perjalan an sinode; 4)  menggambarkan beberapa perspektif untuk 

membaca kembali pengalaman sinodalitas yang hidup; 5) menunjukkan 

beberapa cara mengartikulasikan pekerjaan membaca ulang ini dalam doa 

dan sharing. Pegangan Metodologis diajukan untuk mendampingi 

pengorganisasian pekerjaaan ini. Buku Pegangan yang dimaksud, 

dilampirkan p ada Dokumen Persiapan ini dan tersedia di situs website 

khusus.3 Situs ini menawarkan beberapa sumber untuk memperdalam tema 

sinodalitas, sebagai dukungan untuk Dokumen Persiapan ini; di antaranya, 

kami ingin menyoroti dua  dokumen yang beberapa kali disebut:  Pidato pada 

Upacara Peringatan 50 Tahun Pendirian Sinode Para Uskup, yang 

disampaikan oleh Paus Fransiskus, 17 Oktober 2015, dan dokumen 

Sinodalitas dalam Kehidupan dan Misi Gereja, yang disiapkan oleh Komisi 

Teologi Internasional dan diterbitkan  tahun 2018. 

3 Cf. www.synod.va 
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I. Panggilan Untuk Berjalan Bersama 

4. Perjalanan sinodal terbentang dalam sebuah konteks sejarah yang 

ditandai oleh perubahan -perubahan penting dalam masyarakat dan oleh 

transisi krusial dalam kehidupan Gereja, yang tidak dapat diabaikan . Kita 

berada di tengah kompleksitas konteks ini, dalam ketegangan dan 

kontradiksi nya, bahwa kita dipanggil untuk òmeneliti tanda -tanda zaman 

dan menafsirkannya dalam terang Injiló (GS, no. 4). Beberapa unsur 

skenario global yang memiliki hubungan sangat erat dengan tema Sinode 

diuraikan di sini; tetapi gambarannya perlu diperkaya dan  disempurnakan 

di tingkat lokal . 

 
 
 
 
 
 
 

5. Tragedi global seperti Pandemi COVID-19 òuntuk sementara waktu 

telah membangkitkan kesadaran bahwa kita  adalah suatu komunitas global yang 

berlayar di perahu yang sama, di mana kemalangan seseorang membawa kerugian 

bagi semua. Kita diingatkan bahwa tidak a da yang diselamatkan sendirian, bahwa 

kita hanya dapat diselamatkan secara bersama-samaó (FT, no. 32). Pada waktu 

yang sama, pandemi juga meningkatkan ketidaksetaraan dan ketidakadilan  yang 

sebelumnya sudah ada: kemanusiaan tampaknya semakin terguncang oleh proses 

massifikasi dan fragmentasi;   kondisi tragis yang dihadapi kaum migran di seluruh 

dunia menunjukkan betapa tinggi dan kuatnya sekat -sekat yang memisahkan 

keluarga manusia.  Ensiklik Laudato siõ dan Fratelli Tutti  mendokumentasikan       
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kedalaman garis-garis kesalahan/kerusakan yang melanda kemanusiaan, dan kita 

dapat merujuk pada analisis -analisis ini untuk mulai mendengarkan jeritan orang 

miskin dan bumi serta mengenali benih harapan dan masa depan yang terus ditabur 

Roh bahkan di zaman kita ini: òSang Pencipta tidak meninggalkan kita; Ia tidak 

pernah mengabaikan rencana kasih-Nya atau menyesal telah menciptakan kita. Umat 

manusia masih memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam membangun rumah 

kita bersamaó (LS, no 13). 

 
 

6. Lepas dari perbedaan-perbedaan besar, situasi  sekarang ini  menyatukan seluruh 

keluarga manusia, dan menantang Gereja agar mampu menemani individu dan 

komunitas untuk melihat kembali pengalaman duka dan derita  yang telah membuka 

kedok banyak kepastian palsu dan untuk menumbuhkan harapan dan iman dalam 

kebaikan Sang Pencipta dan ciptaan-Nya. Namun, kita tidak dapat menyembunyikan 

fakta bahwa Gereja sendiri harus menghadapi kekurangan iman dan  pelbagai 

kerusakan bahkan di dalam dirinya sendiri. Khususnya, kita tidak bisa melupakan 

penderitaan yang dialami anak-anak di bawah umur dan orang-orang yang terluka  

òkarena pelecehan seksual, penyalahgunaan kekuasaan dan penyalahgunaan suara 

hati,  yang dilakukan oleh sejumlah besar klerus dan orang-orang yang membaktikan 

diri secara khusus dalam pelayanan Gereja .ó4 Kita terus-menerus ditantang òsebagai 

Umat Allah untuk menanggung rasa sakit saudara-saudari kita yang terluka dalam  

tubuh dan jiwa mereka ,ó5 karena sudah terlalu lama  Gereja tidak cukup mampu 

mendengar jeritan para korban.  

 
4 FRANCIS, Letter to the People of God (20 August 2018), introduction.  
5 Ibid., no. 2.  
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 Inilah luka dalam yang sulit disembuhkan. Permintaan pengampunan atas 

luka ini tidak akan pernah cukup dan menjadi hambatan-hambatan, yang 

sering kali besar,  untuk maju ke arah  "berjalan  bersamaó. Seluruh Gereja 

dipanggil untuk menghadapi beban budaya yang dipengaruhi oleh 

klerikalisme yang diwarisi dari sejarahnya, dan dengan bentuk -bentuk 

kekuasaan yang terkait dengan  berbagai jenis penyalahgunaan (kekuasaan, 

ekonomi, hati nurani,  dan seksual). Tidak mungkinlah memikirkan òsebuah 

pertobatan atas aktivitas kit a sebagai Gereja tanpa melibatkan partisipasi 

aktif semua anggota Umat Allah:ó6 Mari bersama-sama kita mohon pada 

Tuhan òrahmat pertobatan dan urapan batin agar kita mampu 

mengungkapkan penyesalan atas kejahatan pelecehan ini,  dan dengan berani 

menyatakan tekad untuk memeranginya.ó7 

 

... Seluruh Gereja dipanggil untuk menghadapi 

beban budaya yang dipengaruhi oleh klerikalisme 

yang diwarisi dari sejarahnya, dan dengan bentuk -

bentuk kekuasaan yang terkait dengan  berbagai 

jenis penyalahgunaan (kekuasaan, ekonomi, hati 

nurani,  dan seksual) ...  

 
6 Ibid.  
7 Ibid. 
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7. Lepas dari ketidaksetiaan kita, Roh  Kudus terus bertindak dalam sejarah 

dan menunjukkan kuasa-Nya yang menghidupkan. Justru dalam alur -alur 

yang digali oleh penderitaan -penderitaan yang dialami oleh keluarga 

manusia dan Umat Allah sedang berkembang bahasa-bahasa baru iman dan 

jalan -jalan baru yang mampu tidak hanya menafsirkan peristiwa -peristiwa 

dari sudut pandang teolo gi, namun menemukan di dalam cobaan alasan-

alasan untuk mendasarkan kembali perjalan an hidup Kristiani dan Gerejawi.    

Inilah alasan bagi pengharapan besar yang sudah mulai dibangun oleh 

beberapa Gereja dalam pertemuan-pertemuan yang kurang lebih  

terstruktur dan dalam proses konsultasi dengan Umat Allah.  Di mana mereka 

telah ditandai dengan Gaya Sinodal makna Gereja telah berkembang dan 

partisipasi semua telah memberi dorongan baru bagi kehidupan  gerejawi. 

Ditegaskan juga keinginan orang-orang muda menjadi pelaku utama dalam 

Gereja dan permintaan  untuk memberi penghargaan yang lebih kepada 

perempuan dan ruang lebih besar untuk berpartisipasi dalam misi Gereja, 

yang telah diangkat dalam Sidang Sinode 2018 dan 2019. Surat apostolik 

Pendirian Pelayanan Katekis Awam yang belum lama ini ditulis Paus 

Fransiskus dan pembukaan akses bagi perempuan sebagai Lektor dan Akolit 

juga menegaskan keinginan kaum muda dan permintaan kaum perempuan 

ini.  

 

 

8. Kita tidak dapat mengabaikan keragaman kondisi di mana komunitas-

komunitas Kristiani hidup di berbagai wilayah di dunia. Di samping negara -

negara di mana mayoritas penduduknya adalah anggota Gereja dan menjadi 

titik referensi budaya bagi seluruh masyarakat, ada negara lain  yang umat 

Katoliknya minoritas . Di beberapa negara ini, bersama umat Kristen lain, 

umat Katolik, mengalami bentuk -bentuk penganiayaan, termasuk beberapa 

yang sangat kejam, dan tidak jarang menjadi  martir.  Jika di satu sisi 

mentalitas sekularisasi cenderung mengeluarkan agama dari ruang publik, 

di sisi lain fundamentalisme agama  menyuburkan bentuk-bentuk intoleransi 

dan kekerasan tanpa menghargai kebebasan orang lain. Sikap di atas ini 

tercermin  juga dalam  
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 komunitas Krist iani dan dalam hubungannya dengan masyarakat. Tak jarang 

orang-orang Kristen juga mengadopsi sikap yang sama, bahkan menimbulkan 

perpecahan dan pertentangan, termasuk di dalam Gereja.  Sungguh 

pentinglah memperhitungkan efeknya di dalam Gereja dan dalam 

hubungannya dengan masyarakat. Sangat perlu diperhitungkan keretakan 

yang disebabkan oleh alasan etnis, ras, kasta, atau bentuk stratifikasi sosial 

lain atau kekerasan budaya dan struktural  yang terjadi  karena alasan-alasan 

di atas. Situasi-situasi ini  berdampak besar pada makna ungkapan "perjalanan 

bersama" dan kemungkinan-kemungkinan kongkrit  menjalaninya . 
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9. Dalam konteks ini, sinodalitas merepresentasikan jalan utama Gereja, yang 

dipanggil membaharui dirinya  berkat tindakan Roh dan dengan mendengarkan 

Sabda. Kemampuan menggambarkan masa depan yang berbeda bagi Gereja dan 

lembaga-lembaganya, sesuai dengan misi yang telah diterimanya, sangat bergantung 

pada keputusan untuk memulai proses mendengarkan, dialog, dan disermen 

komunitas, di mana setiap orang dapat berpartisipasi dan berkontribusi. Pada waktu 

yang sama, keputusan untuk "berjalan bersama" merupakan sebuah tanda kenabian 

bagi keluarga manusia, yang membutuhkan karya bersama yang mampu mewujudkan 

kebaikan semua.  Gereja yang mampu hidup dalam persekutuan dan persaudaraan, 

mengedepankan prinsip partisipasi dan subsidiaritas, dan selalu setia pada apa yang 

ia wartakan, akan mampu mendampingi kaum miskin dan yang paling hina dan 

menyuarakan suara mereka. Agar dapat òBerjalan bersamaó, kita perlu membiarkan 

diri dididik oleh Roh Kudus agar memiliki mentalitas sinodal sejati, sambil dengan 

hati bebas dan berani memasuki proses pertobatan, yang sangat diperlukan untuk 

òterus menerus merombak diri, seperti memang selamanya dibutuhkan olehnya  

[Gereja]  sebagai suatu lembaga manusiawió. (UR, no. 6; lih. EG, no. 26). 

 

...  Agar dapat òberjalan bersamaó, kita 

perlu membiarkan diri dididik oleh Roh 

Kudus agar memiliki mentalitas sinodal 

sejati, sambil dengan hati bebas dan 

berani memasuki proses pertobatan...  
12 



 

II. Gereja yang secara 
Konstitutif Sinodal  

 
10. òJalan sinodalitas inilah yang sungguh diharapkan Allah dari Gereja 

milenium ketiga.  Dan apa yang Tuhan minta dari kita dalam arti tertentu 

sudah terkandung dalam kata ôSinodeõó;8 sebuah kata kuno dan mulia dalam 

Tradisi Gereja, yang artinya mengacu pada tema -tema terdalam  

Pewahyuan.ó 9 "Tuhan Yesus sendirilah, yang menyatakan diri -Nya sebagai 

'Jalan, Kebenaran, dan Hidup' (Yoh 14:6)," dan "orang-orang Kristenlah, para 

pengikut -Nya, yang sejak awal disebut sebagai  'Pengikut  Sang Jalan' (lih. 

Kis. 9:2; 19,9.23; 22,4; 24,14.22).ó10 Dalam perpektif ini, Sinodalitas,   

adalah lebih dari sekadar perayaan per temuan-pertemuan gerejawi dan  

Sidang para uskup, atau sekedar sebuah administrasi internal sederhana 

dalam Gereja;  Sinodalitas merupakan òmodus vivendi (cara hidup)  dan 

modus operandi  (cara bergerak) khusus Gereja, sang Umat Allah, yang 

menyatakan dan mengungkapkan substansi keberadaannya sebagai 

persekutuan ketika semua anggotanya berjalan bersama, berkumpul dalam 

pertemuan dan mengambil bagian aktif dalam misi penginjilannya.ó11 

Demikianlah terjalin sumbu -sumbu utama Gereja sinodal yang diusulkan oleh 

tema Sinode: Persekutuan, Partisipasi, dan Misi. Dalam bab ini kami akan 

menjelaskan secara singkat beberapa referensi teologis fundamental yang 

mendasari perspektif  ini.  
 

 
8 FRANCIS, Address at the  Ceremony Commemorating the 50th  Anniversary of  the Institution  of the  Synod of          Bishops. 
9 ITC, Synodality in the  Life  and Mission of  the  Church (2 March 2018), no. 3. 
10 Ibid.  
11 Ibid. ,  no. 6. 
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11. Pada milenium pertama,  òberjalan  bersamaó, yaitu  mempraktikkan  sinodalitas, 

adalah cara lazim bertindak dari  Gereja yang dipahami sebagai òUmat yang 

disatukan/dikumpulkan  dalam kesatuan Bapa dan Putra dan Roh Kudusó.12 Terhadap 

mereka yang menciptakan perpecahan dalam tubuh gerejawi, para Bapa Gereja 

menentang persekutuan Gereja-Gereja yang tersebar di seluruh dunia,  yang 

digambarkan oleh St Agustinus sebagai òconcordissima fidei conspiratio,ó13 yaitu 

kesepakatan dalam iman semua orang yang dibaptis. Inilah akar dari perkembangan 

luas praksis sinode di semua tingkat kehidupan Gereja  ñlokal, provinsi, dan universal ñ 

yang mencapai manifestasi tertinggi dalam Konsili Ekumenis. Dalam cakrawala 

gerejawi, yang diilhami oleh prinsip par tisipasi semua orang dalam kehidupan Gereja, 

St. Yohanes Krisostomus mengatakan bahwa òGereja dan Sinode adalah sinonim.ó14 

Bahkan di milenium kedua, ketika Gereja dengan lebih kuat menekankan fungsi 

hierarkis, cara berproses ini tidak berhenti: jika, di samping perayaan konsili 

ekumenis, sinode keuskupan dan provinsi dijalankan dengan baik, ketika sampai pada 

tahap merumuskan kebenaran-kebenaran dogmatis, para Paus ingin berkonsultasi 

dengan para Uskup untuk mengetahui iman seluruh Gereja, dengan mengacu pada 

otoritas sensus fidei dari seluruh Umat Allah, yang " infalibile in credendo '" (EG, no. 

119). 

...  òGereja dan Sinode 

adalah Sinonimó ...  

 
12  CYPRIAN, The Lordõs Prayer,  23. 
13  AUGUSTIN, Letter  194,  31. 
14 JOHN CHRYSOSTOM, Commentary on Psalm 149.  
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12. Konsili Vatikan II bersauh pada dinamika Tradisi ini.  Dinamika ini menekankan bahwa 

òAllah bermaksud menguduskan dan menyelamatkan orang-orang bukannya satu per satu, 

tanpa hubungan satu dengan lainnya. Akan tetapi, Ia hendak membentuk mereka menjadi 

satu Umat, yang mengakui-Nya dalam kebenaran dan mengabdi kepada-Nya dalam 

kesucian.ó (LG, no. 9). Anggota Umat Allah dipersatukan oleh Pembaptisan, dan òmeskipun 

ada yang atas kehendak Kristus yang diangkat menjadi guru, pembagi misteri -misteri dan 

gembala bagi sesama, namun semua sungguh-sungguh sederajat martabatnya, sederajat pula 

kegiatan yang umum bagi semua orang beriman dalam membangun Tubuh Kristus." (LG, no. 

32). Oleh karena itu, semua orang yang dibaptis, yang berpartisipasi dalam fungsi Kristus 

sebagai imam, nabi, dan raja, "dengan melaksanakan ke ragaman dan kekayaan karisma, 

panggilan dan pelayanan mereka,"15 adalah subjek aktif evangelisasi, baik secara individu 

maupun sebagai seluruh Umat Allah.  

 

13. Konsili menekankan bahwa karena urapan Roh Kudus yang diterima dalam Pembaptisan, 

keseluruhan umat beriman, òtidak dapat sesat dalam beriman; dan sifat mereka yang 

istimewa itu mereka tampilkan melalui perasaan iman adikodrati segenap Umat, bila ôdari 

para Uskup hingga umat beriman yang terkecilõ, secara keseluruhan menyatakan kesepakatan 

mereka tentang perkara -perkara iman dan kesusilaanó (LG, no. 12). Roh Kuduslah yang 

memimpin umat beriman kepada òseluruh kebenaranó (Yoh. 16:13).  Melalui tindakan Roh, 

òtradisi yang berasal dari para Rasul itu,  berkat bantuan Roh Kudus berkembang dalam 

Gerejaó sehingga Umat Allah dapat bertumbuh dalam òpengertian tentang kenyataan-

kenyataan maupun kata-kata yang diturunkan, baik karena kaum beriman yang 

menyimpannya dalam hati (Lih. Lk 2:19, 51), merenun gkan serta mempelajarinya ,  

 
15 ITC, Synodality in the Life and Mission of the Church, no. 6.  
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 maupun karena mereka menyelami secara mendalam pengalaman-pengalaman 

rohani mereka, maupun juga berkat pewartaan mereka, yang sebagai penganti 

dalam martabat Uskup menerima kurnia kebenaran yang pasti. ó(DV, no. 8) 

Sesungguhnya, Umat, yang dikumpulkan oleh para Gembalanya, berpegang pada 

harta suci Sabda Allah, yang dipercayakan kepada Gereja, bertekun terus -

menerus dalam pengajaran para Rasul, dalam persekutuan persaudaraan, dalam 

pemecahan roti, dan dalam doa, òdengan demikian dalam mempertahankan, 

mengamalkan, dan mengakui iman yang diturunkan itu , timbullah kerukunan 

yang khas antara para Uskup dan Umat berimanó (DV, no.10).  

 

. ...  Konsultasi Umat Allah ini tidak untuk  

menyiratkan asumsi dalam Gereja tentang 

dinamika demokrasi yang didasarkan pada 

prinsip mayoritas  ...  
 

 

14.  Para Gembala, yang ditetapkan Allah sebagai òpenjaga dan penafsir sejati 

serta saksi iman seluruh Gereja,ó16 seharusnya tidak takut mendengarkan 

kawanan domba yang dipercayakan kepada mereka. Konsultasi Umat Allah ini  

tidak  untuk menyiratkan  asumsi dalam Gereja tentang dinamika demokrasi yang 

didasarkan pada prinsip mayoritas .  

 

16 FRANCIS, Address at the Ceremony Commemorating the 50th Anniversary of the Institution of the       Synod of  

Bishops.  
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Pada dasar partisipasi dalam setiap proses sinode,  ada semangat bersama untuk misi 

evangelisasi bersama dan bukan pada representasi dari  aneka konflik  kepentingan. 

Dengan kata lain, konsultasi umat ini  adalah sebuah proses gerejawi yang hanya 

dapat terjadi òdi hati komunitas yang terstruktur secara hierarkis.ó17 Dalam ikatan 

yang berbuah antara sensus fidei Umat Allah dan fungsi magisterial para 

Gembalalah, kesepakatan  penuh seluruh Gereja dalam iman yang sama dapat 

diwujudkan. Setiap proses sinode, di mana para Uskup dipanggil untuk memahami 

apa yang dikatakan oleh  Roh Kudus kepada Gereja, bukan (melakukannya) sendirian 

melainkan dengan mendengarkan Umat Allah, yang òberbagi juga dalam jabatan 

kenabian Kristusó (LG, no. 12). Tindakan ini adalah bentuk nyata dari òperjalanan 

bersamaó yang membuat Gereja bertumbuh. Santo Benediktus menekankan betapa 

òTuhan kerap menyingkapkan jalan yang paling bijaksana untuk diikutió18 kepada 

mereka yang tidak menduduki posisi penting dalam komunitas (dalam hal ini, 

mereka yang termuda); oleh karena itu, para Uskup hendaknya memberi perhatian 

untuk menjangkau semua orang, sehingga, dalam rangkaian perjalanan sinode yang 

sedang berlangsung, anjuran rasul Paulus kepada komunitas ini  dapat terwujud : 

òJanganlah padamkan Roh. Dan Janganlah anggap remeh nubuat-nubuat. Uji lah 

segala sesuatu dan peganglah yang baik.ó (1 Tes 5:19-21). 

 

... Gereja Sinodal adalah sebuah Gereja yang 

òbergerak keluaró, sebuah Gereja Misioner 

òyang pintu-pintunya terbukaó . . . 

 

 
17 ITC, Synodality in the  Life  and Mission of  the  Church,  no. 69. 

18 BENEDICT, Rule, 3.3.  
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15.  Makna perjalanan yang kepadanya kita  semua dipanggil, pertama-tama adalah 

menemukan wajah dan bentuk Gereja sinodal, di mana òsetiap orang memiliki 

sesuatu untuk dipelajari. Umat beriman, persekutuan para uskup, Uskup Roma: 

semuanya saling mendengarkan satu sama lain, dan mendengarkan Roh Kudus, 'Roh 

kebenaran' (Yoh. 14:17), untuk mengetahui apa yang Dia 'katakan' kepada Gereja-

Gereja (Why.2:7).ó19 Uskup Roma, sebagai asas dan dasar kesatuan Gereja, 

meminta semua Uskup dan seluruh Gereja partikular , di mana dan dari mana satu -

satunya Gereja Katolik berada (lih. LG, no. 23), untuk dengan penuh keyakinan 

dan keberanian  memasuki jalan sinodalitas. Dalam òberjalan  bersamaó ini, kita 

mohon Roh Kudus membantu kita menemukan bagaimana persekutuan, yang di 

dalamnya  menyatu berbagai karunia, karisma, dan  pelayanan, ada untuk sebuah 

Misi: Gereja sinodal adalah Gereja yang òbergerak keluaró,  sebuah Gereja 

misioner òyang pintu-pintunya terbukaó (EG, no. 46). Ini mencakup juga panggilan 

untuk memperdalam hubungan dengan Gereja dan komunitas Kristen lain, yang 

dipersatukan dengan kita oleh satu baptisan. Selanjutnya, perspektif " berjalan  

bersamaó,  lebih luas, dan merangkul  seluruh umat manusia, yang berbagi 

òkegembiraan dan harapan, duka dan kecemasanó dengan Gereja (GS, no.1). 

Gereja sinodal adalah tanda kenabian, terutama untuk komunitas  negara-negara 

yang dalam rangka mewujudkan kebaikan bersama, tidak mampu mengusulkan 

sebuah proj ek bersama. Dalam situasi dan konteks masa kini, memprakt ikkan 

sinodalitas bagi Gereja menjadi cara yang paling nyata untuk menjadi òsakramen 

keselamatan universaló (LG, no.48), òsebuah tanda dan sarana persatuan erat 

dengan Allah dan persatuan dengan seluruh umat manusiaó (LG, no.1). 

 
19 FRANCIS, Address at the Ceremony Commemorating the 50th Anniversary of the Institution  of the Synod of Bishops. 
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III. Mendengarkan Sabda Tuhan 

 
16.  Roh Allah, yang menyinari dan menghidupkan òberj alan bersamaó 

gereja-gereja, adalah Roh yang sama yang bekerja dalam karya misi Yesus, 

yang dijanjikan kepada para rasul dan seluruh murid yang mendengarkan 

Sabda Allah dan melaksanakannya. Roh, menurut janji Tuhan, tidak 

membatasi dirinya pada peneguhan keberlanjutan Injil Yesus, tetapi 

menyinari kedalaman-kedalaman yang selalu baru dari WahyuNya, dan 

menginspirasi keputusan-keputusan penting unt uk menopang perjalanan 

Gereja (bdk. Yoh 14:25 ð 26; 15:26 ð 27; 16:12 ð 15). Dengan demikian, 

sangat tepatlah bahwa perjalanan kita untuk membangun Gereja yang 

sinondal diinspirasi oleh dua ògambaranó dari Kitab Suci. Salah satunya 

nampak dalam gambaran òsituasi komunitasó yang terus menerus menemani 

perjalanan evangelisasi; dan yang lain merujuk pada  pengalaman akan Roh 

di mana Petrus dan Gereja perdana memahami resiko menempatkan 

batasan-batasan yang tidak dapat dibenarkan dalam sharing iman. 

Pengalaman sinodal dari berjalan  bersama,  dalam mengikut i Tuhan dan 

dalam ketaatan kepada Roh, akan mampu menerima inspirasi yang 

menentukan melalui perenungan atas kedua ciri  wahyu ini . 
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Yesus, Orang Banyak, Para Rasul 
 

17.  Ketika Yesus mewartakan kedatangan Kerajaan Allah, muncul sebuah adegan asli, 

dalam struktur dasarnya, sebagai yang menetap dalam cara Ia menyatakan diriNya dalam 

Injil. Pada dasarnya, ada tiga aktor (ditambah satu) yang terlibat. Pertama, tentu sa ja 

Yesus, tokoh protagonis mutlak yang mengambil inisiatif, menabur kata -kata dan tanda-

tanda kedatangan Kerajaan Allah tanpa òmembedakan orangó (bdk. Kis 10:34). Dengan 

berbagai cara, Yesus memberikan perhatian khusus kepada mereka yang òterpisahó dari 

Allah dan mereka yang òterbuangó di masyarakat (orang-orang berdosa dan kaum miskin, 

dalam bahasa Injil). Melalui perkataan dan tindakanNya, Dia menawarkan pembebasan 

dari yang jahat  dan berpaling pada pengharapan, dalam nama Allah Bapa dan dalam 

kuasa Roh Kudus. Bahkan dalam keragaman panggilan Tuhan dan jawaban penerimaan 

mereka, ciri  umum adalah bahwa iman selalu muncul sebagai yang menghargai pribadi: 

permohonan mereka didengarkan, kesulitan mereka dibantu, kesediaan mereka 

dihargai, martabat mereka diteguhkan oleh pandangan Allah dan dipulihkan pada 

pengakuan masyarakat. 

 

18.  Sesungguhnya, karya evangelisasi dan pesan keselamatan tidak akan dapat dipahami 

tanpa keterbukaan Yesus yang terus-menerus kepada para pendengar, yang disebut oleh  Injil 

sebagai orang banyak, yaitu semua orang yang mengikuti Dia di sepanjang jalan, dan terkadang 

mengejarNya, berharap akan mendapat tanda dan sabda keselamatan: inilah aktor kedua pada 

adegan pewahyuan. Pewartaan Injil tidak hanya ditujukan kepada segelintir orang yan g 

tercerahkan atau terpilih.  Teman bicara Yesus adalah òorang-orang biasaó, òsetiap orangó 

dengan seluruh kondisi manusiawinya, yang secara langsung dihubungkanNya dengan Karunia 

Allah dan seruan keselamatan.  Dengan cara yang mengejutkan dan kadang-kadang menjadi 

batu sandungan bagi para saksi/pendengar, Yesus menerima sebagai lawan bicara 
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mereka yang muncul dari kerumunan: Ia mendengarkan protes berapi -api dari 

wanita Kanaan (bdk. Mat 15:21ð28), yang tidak dapat menerima bahwa 

dikecualikan dari berkat yang dibawa Yesus; Dia merelakan diriNya berdialog 

dengan wanita Samaria (bdk. Yoh 4:1ð42), meskipun kondisi wanita  itu  secara 

sosial dan agama membahayakan; Dia meminta tindakan iman yang bebas dan 

penuh syukur dari orang yang buta sejak lahir (bdk. Yoh 9), yang oleh agama 

resmi disingkirkan sebagai yang berada di luar garis batas rahmat. 

... Pewartaan Injil tidak hanya ditujukan 

kepada segelintir orang yang tercerahkan 

atau terpilih. Teman bicara Yesus adalah 

òorang-orang biasaó, òsetiap orangó 

dengan seluruh kondisi manusiawinya ...  
 

19.  Beberapa orang mengikuti Yesus secara lebih eksplisit, dengan setia 

mengalami masa pemuridan, sementara yang lain diajak kembali ke kehidupan 

sehari-hari: namun semuanya bersakai tentan g kuasa iman yang telah 

menyelamatkan mereka (bdk. Mat 15:28). Di antara orang -orang yang mengikuti 

Yesus, figur para rasul yang dipanggilNya sendiri sejak awal dengan memberi 

tugas menjadi perantara otoritatif atas relasi antara kumpulan orang banyak 

dengan Wahyu dan kedatangan Kerajaan Allah. Masuknya aktor ketiga dalam 

adegan Injil tidak terjadi karena peristiwa penyembuhan   
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atau pertobatan, tetapi bertepatan  dengan panggilan Yesus. Pemilihan para 

rasul bukanlah hak istimewa atas posisi eksklusif kekuasaan dan pemisahan, 

melainkan karena rahmat pelayanan  inklusif  berkat dan persahabatan. Berkat 

karunia Roh Tuhan yang bangkit, para murid harus menjaga tempat Yesus, 

tanpa menggantikanNya: tidak menempatkan filter atau p enghalang pada 

kehadiran-Nya, tetapi memudahkan perjumpaan denganNya.   

 

...  Pemilihan para rasul bukan hak istimewa 

karena posisi kekuasaan dan pemisahan 

yang eksklusif, melainkan karena rahmat 

pelayanan yang berasal dari berkat dan 

persahabatan yang inklusif ...  

 

20. Yesus, kerumunan orang dalam keberagamannya, dan para Rasul: Inilah 

gambaran dan misteri yang harus terus-menerus direnungkan dan digali secara 

mendalam sehingga Gereja dapat terus berkembang menjadi apa yang 

seharusnya. Tidak satupun dari ketiga pelaku ini dapat meninggalkan 

perannya. Jika Yesus tidak hadir, dan orang lain mengambil tempatNya, 

Gereja kemudian menjadi sebuah kontrak antara para rasul dan kerumunan 

orang banyak dan dialog akan berakhir mengikuti alur permainan  politik. 

Tanpa para Rasul, yang diberi kewenangan oleh Yesus dan dibimbing Roh 

Kudus, 
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 hubungan dengan kebenaran injili terputus, dan kerumunan orang banyak, baik 

yang menerima atau menolak Yesus, tetap terpapar oleh mitos atau ideologi 

tentang Dia. Tanpa kerumunan orang, hubungan para rasul dengan Yesus 

berubah bentuk menjadi agama sektarian dan bereferensi pada diri sendiri, 

serta evangelisasi, yang memancar dari pewahyuan diri langsung Allah, yang 

menawarkan KeselamatanNya, secara pribadi kepada semua orang, kehilangan 

cahayanya.  

... kejahatan yang memecah belah .. . 

manifestasikan diri begitu saja dalam bentuk 

kekakuan agama, perintah moral ... dan 

godaan kebijaksanaan politik duniawi ...  

 

21. Selanjutnya, ada aktor òekstraó, seorang antagonis, yang membawa ke 

adegan pemisahan ketiga aktor oleh roh jahat. Di hadapan prospek salib yang 

mencemaskan  ada murid-murid  yang pergi dan muncul kerumunan orang 

banyak yang berubah suasana hati. Tipu daya yang memecah belah dan 

menggagalkan jalan bersama, memanifestasikan diri begitu saja dalam bentuk 

kekakuan agama, ketetapan  moral yang menampilkan dirinya lebih menuntut 

daripada yang ditunjukkan Yesus, dan godaan kebijaksanaan politik duniawi 

yang mengklaim diri lebih efektif d ari disermen roh. Agar dapat lolos dari 

tipuan òaktor keempató, sangat diperlukan pertobatan terus-menerus. Cerita 

simbolik dalam hal ini adalah kisah Perwira Kornelius (bdk. Kis:10), yang 

mendahului òkonsilió Yerusalem (bdk. Kis:15) yang merupakan titik referensi 

penting bagi Gereja  Sinodal. 
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Sebuah Dinamika Pertobatan Ganda: 
Petrus dan Kornelius (Kis:10) 

 

22. Episode ini pertama-tama mengisahkan tentang pertobatan Kornelius, 

yang bahkan menerima semacam isyarat. Kornelius seorang kafir, sangat 

mungkin seorang Romawi, perwira (berpangkat rendah) tergabung dalam 

barisan tentara penjajah , yang menjalankan profesinya atas dasar kekerasan 

dan pelecehan. Namun, ia  sendiri mengabdikan diri nya pada doa dan amal 

kasih, demikian ia mengembangkan hubungan dengan Tuhan dan peduli 

terhadap sesamanya. Di rumah Kornelius inilah, Malaikat Tuhan masuk secara 

mengejutkan, menyapa sang perwira dengan namanya dan mendesaknya 

untuk mengutus- kata kerja misi!  ð para pelayannya ke Jaffa untuk 

memanggilñkata kerja panggilan!  ñ Petrus. Narasinya kemudian berubah 

menjadi pertobatan  Petrus, yang pada hari itu juga mendapat  penglihatan: 

sebuah suara memerintahkannya untuk menyembelih dan memakan binatang-

binatang, yang beberapa di antaranya tidak tahir . Ia menanggapi dengan 

tegas: " Tidak, Tuhan, tidak! " (Kis.10:14). Dia tahu bahwa Tuhanlah yang 

berbicara kepadanya, tetapi  dengan tegas ia menolak, karena perintah itu 

menghancurkan prinsip Hukum Taurat,  yang tidak dapat d icabut dari identitas 

agamanya, dan yang menyatakan cara memaham pemilihan seseorang 

sebagai pembedaan yang melibatkan  pemisahan dan penyingkiran dari orang 

bangsa-bangsa lain.   

 

23. Sang Rasul sungguh sangat terganggu dan, sementara ia bertanya -tanya 

tentang makna dari apa yang telah terjadi, orang-orang yang dikirim Kornelius 

tiba dan  Roh memberi petunjuk kepadanya bahwa mereka adalah utusannya. 

Petrus menyambut para utusan dengan kata-kata yang mengingatkan akan 

kata-kata Yesus di Taman Getsemani: "Akulah yang kamu cari" (Kis. 10:21). Ini 

adalah sebuah pertobatan yang benar dan sesungguhnya, suatu perjalanan 

yang menyakitkan, tetapi  sangat bermanfaat, yaitu  harus meninggalkan 

kategori -kategori budaya dan agamanya sendiri:  Petrus bersedia makan 

bersama orang-orang kafir :  makanan yang selalu dianggapnya terlarang,  
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dan mengakuinya sebagai sarana hidup dan untuk bersekutu dengan Allah 

dan sesama. Justru dalam perjumpaan dengan orang-orang; menyambut, 

melakukan perjalanan bersama, dan memasuki rumah mereka,  Petrus 

menyadari arti  penglihatannya: tidak ada  satu manusia pun yang tidak 

layak di mata Tuhan, dan perbedaan yang ditetapkan oleh pemilihan 

ti dak menyiratkan kecenderungan eksklusif melainkan pelayanan dan 

kesaksian dari luasnya semesta. 

 

...  Tidak ada satu manusia pun yang 
tidak layak di mata Tuhan, dan 

perbedaan yang ditetapkan oleh 
pemilihan tidak menyiratkan 

kecenderungan eksklusif melainkan 
menunjukan pelayanan dan kesaksian 

dari luasnya semesta ...  
 
 

24. Baik Kornelius maupun Petrus melibatkan orang lain dalam perjalanan 

pertobatan mereka, menjadikan  orang lain sebagai rekan seperjalanan 

mereka. Tindakan kerasulan ini  menyempurnakan kehendak Allah dengan 

menciptakan komunitas,  menghancurkan penghalang-penghalang dan 

mempromosikan perjumpaan. Sabda memainkan peran sentral dalam  

perjumpaan antara dua tokoh utama ini . Kornelius mulai  dengan 

membagikan pengalamannya. Petrus mendengarkannya dan kemudian 

pada gilirannya berbicara, tentang apa yang telah terjadi padanya dan 

bersaksi tentang betapa dekatnya Tuhan,  yang pergi keluar menemui 

orang-orang secara individual untuk membebaskan mereka dari  hal-hal 

yang membuat mereka menjadi tawanan si jahat dan menghina 

kemanusiaan (lih. Kis 10 :38).  
26 


